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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran berbasis 
proyek (Project-Based Learning, PjBL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka, di 
mana data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk buku, jurnal, dan artikel yang 
relevan mengenai PjBL dan kemampuan berpikir kreatif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan PjBL secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 
dengan mendorong mereka untuk terlibat dalam proyek nyata yang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih aktif dalam kolaborasi, penyelesaian masalah, 
dan pengembangan ide-ide inovatif. Selain itu, PjBL juga berkontribusi dalam meningkatkan 
kepercayaan diri dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Kesimpulan dari kajian ini 
menegaskan bahwa PjBL adalah metode yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan 
pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, disarankan agar pendidik mengintegrasikan model 
pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum matematika untuk memfasilitasi 
pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL); Kemampuan Berfikir Kreatif; 
Pembelajaran Matematika 
 

ABSTRCT  

This study aims to analyze the effectiveness of the Project-Based Learning (PjBL) model 
in enhancing students' mathematical creative thinking skills. The method employed in this 
research is a literature review, where data is collected from various sources, including books, 
journals, and relevant articles regarding PjBL and creative thinking abilities. The results 
indicate that the implementation of PjBL significantly improves students' creative thinking 
skills by engaging them in real-world projects that are relevant to their daily lives. Students 
become more active in collaboration, problem-solving, and the development of innovative 
ideas. Additionally, PjBL contributes to increasing students' confidence and motivation in 
learning mathematics. The conclusion of this study emphasizes that PjBL is an effective 
method for enhancing students' mathematical creative thinking skills, which is crucial in 
facing the challenges of 21st-century education. Therefore, it is recommended that educators 
integrate the project-based learning model into the mathematics curriculum to facilitate the 
development of students' creative thinking skills. 
 
Keywords: Project-Based Learning (PjBL); Capacity for Creative Thought; Learning 
Mathematics 
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PENDAHULUAN  
Pembelajaran matematika adalah proses di mana siswa membangun pemahaman 

tentang fakta, konsep, prinsip, dan keterampilan matematika melalui kegiatan belajar 

mengajar yang dirancang oleh guru. Pengembangan pemahaman konseptual, 
kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan komunikasi matematika adalah 
semua aspek yang penting dalam pembelajaran matematika yang sukses (Ramayenni, 
2023). Namun, pembelajaran matematika di sekolah masih sering berlangsung secara 
konvensional, berfokus pada pemberian rumus dan latihan soal rutin. Hal ini belum 
sepenuhnya sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 19 ayat (1), yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi 
siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang gerak yang cukup bagi 
prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologi siswa. 

Semua orang yang bekerja sebagai guru harus menyadari pentingnya 
menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa sejak jenjang sekolah dasar. 

Memiliki kemampuan kreatif melalui keterampilan berpikir yang kuat adalah tujuan siswa 
di abad ke-21 (Septiyani, I. 2022). Namun menurut Rizqi, M. & Nurjali (2023) mengatakan 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran, kemampuan berpikir kreatif tidak dapat 
dikuasai siswa dengan mudah begitu saja. Selain itu, Putri, F. & Hasbi, M. (2018) juga 
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kreatif jarang dilatih dalam proses 
pembelajaran, sehingga kemampuan berpikir kreatif matematis siswa belum berkembang 
secara maksimal dan cenderung rendah. Padahal, kemampuan berpikir kreatif 
merupakan kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa 
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dari apa yang telah ada sebelumnya 
(Noviaya, H., 2017). Sehingga menurut Hermita, N., Ramadhani, E., & Fakhrudin, A. 
(2023) Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang ideal untuk 
keterampilan berpikir kreatif karena dapat membantu siswa menerapkan pembelajaran 
saintifik sesuai kurikulum 2013, yang terdiri dari keterampilan mengamati, mengasosiasi, 
mencoba, mendiskusikan, dan berkomunikasi, serta pembelajaran diera revolusi industri 
4.0, yang terdiri dari 4C, yaitu : Critical thinking,  Collaboration,  Creative,  dan  
Communication.  

Project-Based Learning (PjBL) ialah Model inovatif ini menekankan pembelajaran 
kontekstual melalui proyek (Hermita, N., Ramadhani, E., & Fakhrudin, A. 2023). Menurut 
Aflah, A, N., dkk (2023) Dengan memberikan siswa ide-ide kreatif yang dapat digunakan 
untuk menyelesaikan proyek yang dikerjakan selama proses pembelajaran, model 

pembelajaran berbasis proyek ini memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan 
kreatif mereka. Sependapat dengan hal ini Maysarah, S. (2018) mengungkapkan bahwa 
Salah satu model pembelajaran yang mengajak siswa dapat berpikir kreatif, untuk ambil 
bagian dalam unjuk kerja, dan mengalami langsung apa yang dikerjakannya adalah 
Project-Based Learning (PjBL). 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah artikel ini adalah sebagai 
berikut: Bagaimanakah model pembelajaran berbasis proyek mempengaruhi kemampuan 
siswa untuk berpikir kreatif secara matematis? 

Adapun tujuan dari artikel ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas model 
Project-Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Artikel ini merupakan kajian teori atau studi pustaka yang bertujuan untuk 
menganalisis dan mengkaji efektivitas model Project-Based Learning terhadap 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Artikel ini diharapkan mampu menjadi 
kajian yang mendalam mengenai efektivitas model Project-Based Learning (PjBL) terhadap 
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kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 
Kajian teori ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan dari 

buku, jurnal, dan artikel di internet tentang seberapa efektif model pembelajaran berbasis 

proyek (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Metode 
pengumpulan data adalah dengan membaca dan mengkaji artikel yang relevan tentang 
masalah ini. Selanjutnya penulis mendeskripsikan hasil kajian pustaka dan menarik 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Model Project-Based Learning (PjBL) 

Project-Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa 
melalui keterlibatan aktif dalam proyek nyata untuk mendorong kreativitas, keaktifan, 
dan pengembangan keterampilan berpikir, termasuk berpikir kreatif matematis. Model ini 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menjalani proses pembelajaran 
yang bermakna dan kontekstual. Menurut Butarbutar (2022), Pembelajaran berbasis 
proyek, juga dikenal sebagai pembelajaran berbasis proyek, adalah model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta untuk melakukan studi mendalam tentang suatu topik.  
Sejalan dengan itu, Putri & Cahaya (2024) menyatakan bahwa model ini memungkinkan 
untuk memungkinkan siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran, 
menghubungkannya dengan situasi dunia nyata, dan melibatkan mereka dalam proses 
penyelesaian masalah. Lebih lanjut, Rehman dkk (2023) mengatakan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek melibatkan praktik kolaboratif langsung dan individu 
dalam pemecahan masalah dan pemikiran kritis, yang terbukti membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang matematika. Selain itu, karena siswa 
dilibatkan secara aktif dalam proses belajar, pembelajaran ini juga membantu mereka 
mengingat apa yang mereka pelajari. 

Beberapa karakteristik utama model pembelajaran berpusat pada proyek (PjBL), 
menurut Kemendikbud, adalah kolaboratif, berbasis perencanaan, berpusat pada proyek, 
dan mendorong pemikiran kritis dan kreatif. Model ini juga melibatkan siswa dalam 
memecahkan masalah nyata dan membuat produk atau artefak sebagai bukti hasil 
pembelajaran. 

Menurut Kumalaretna dan Mulyono (2018), Pembelajaran berbasis proyek 
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi, menilai, memahami, menyusun, dan 
mengolah data untuk menghasilkan berbagai hasil belajar. Graaff dan Kolmos (2003) 
menambahkan bahwa berbagai definisi tentang konsep PBL mengidentifikasi karakteristik 
pada tiga tingkat, yakni prinsip pembelajaran teoretis, model pendidikan, dan praktik 

pendidikan. Dua model yang menonjol, yaitu model PBL McMaster–Maastricht dan model 
kerja proyek Aalborg, memiliki kesamaan dalam penerapan prinsip teoretis berupa 
analisis masalah sebagai dasar proses pembelajaran, integrasi antara pengetahuan dan 
praktik, kolaborasi, serta kerja kelompok. Lebih lanjut, menurut Yanti dan Novaliyosi 
(2023), dalam proses PjBL, siswa didorong untuk lebih aktif dalam mengajukan 
pertanyaan, menyelidiki, memberikan penjelasan, dan berinteraksi dengan permasalahan 
yang diberikan. Hasil dari proses investigasi tersebut diwujudkan dalam bentuk produk 
yang kemudian dipresentasikan kepada publik atau komunitas belajar. 

Pembelajaran    berbasis  proyek bermanfaat  untuk  memberikan pemahaman     
kepada     siswa untuk mencoba merekonstruksi peristiwa sejarah berdasarkan suatu 
proyek agar siswa terlibat dalam pengalaman secara langsung   mengenai   perencanaan   
suatu Pembelajaran berbasis proyek juga tidak membosankan. Ini karena memerlukan 
lebih banyak waktu untuk menyelesaikan masalah yang kompleks yang diberikan oleh 
guru (Mutawalli, A, F. 2021).  
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2. Kemampuan berpikir kreatif 
Salah satu elemen penting yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan ini tidak hanya mendukung 

pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga mendorong siswa untuk menemukan 
solusi yang beragam, inovatif, dan bermanfaat dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. Putri dan Hasbi (2018) menyatakan bahwa Salah satu kompetensi yang 
harus dimiliki siswa adalah kemampuan berpikir kreatif matematis. Marliani (2015) 
memberikan penjelasan bahwa kemampuan berpikir kreatif dalam matematika dapat 
didefinisikan sebagai kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu 
cara, di mana siswa menunjukkan keterampilan, keluwesan, elaborasi, dan orisinalitas 
dalam cara mereka menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pandangan Khoerudin 
dkk. (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif memungkinkan 
individu memecahkan masalah secara inovatif dan menciptakan solusi baru yang bernilai. 
Selain itu, menurut Rajab, S.R. dkk. (2022), Kemampuan berpikir kreatif matematis 
sangat penting untuk menyelesaikan masalah matematis dalam banyak bidang. 

Secara umum, kemampuan berpikir kreatif ditandai oleh empat karakteristik utama 

yaitu, kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas, dan elaborasi. Jaya & 
Marzuki (2023) mengemukakan bahwa berpikir lancar merujuk pada kemampuan untuk 
mengungkapkan banyak gagasan, berpikir luwes menunjukkan kemampuan memberikan 
beragam jawaban, dan elaborasi merupakan kemampuan mengembangkan suatu 
gagasan menjadi lebih rinci. Kadir dkk. (2022) mendefinisikan Berpikir kreatif adalah 
aktivitas mental yang digunakan oleh orang untuk membuat konsep dan mengembangkan 
konsep baru dengan lancar dan fleksibel. Lebih lanjut, Hermita dkk. (2023) 
menambahkan bahwa kemampuan berpikir kreatif mencakup kemampuan untuk 
menghasilkan banyak ide, ide-ide yang berbeda, dan ide-ide yang unik, serta kemampuan 
untuk menguraikan ide-ide tersebut secara mendalam. 

Namun, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Berdasarkan penelitian 
Hamam dkk. (2022), tidak terdapat siswa yang tergolong sangat kreatif (0%), hanya 2 
siswa (7,69%) yang berada dalam kategori kreatif, 13 siswa (50%) cukup kreatif, 8 siswa 
(30,78%) kurang kreatif, dan 3 siswa (11,53%) tidak kreatif. Penilaian tersebut mengacu 
pada indikator berpikir kreatif, yaitu kelancaran dalam menghasilkan banyak ide, 
keluwesan dalam menghasilkan ide bervariasi, orisinalitas dalam menciptakan ide baru, 
dan kemampuan memerinci ide secara terstruktur. Temuan ini menunjukkan bahwa 
meskipun kemampuan berpikir kreatif memiliki peranan yang krusial dalam 
pembelajaran matematika, implementasi dan pencapaiannya di tingkat peserta didik 

masih perlu mendapatkan perhatian serius dari pendidik dan pengembang kurikulum. 
 
3. Keterkaitan antara PjBL dan Berpikir Kreatif Matematis 

Model pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dianggap berguna untuk meningkatkan 
kemampuan kreatif siswa, terutama dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran 
berbasis proyek menekankan pada proses investigatif dan penyelesaian masalah secara 
kolaboratif, yang mendorong siswa untuk mengembangkan gagasan, menyusun strategi, 
serta menghasilkan solusi yang inovatif. Berdasarkan hasil penelitian Andraini dan Hayun 
(2024), Kemampuan berpikir kreatif siswa ditingkatkan dengan penerapan model PjBL. 
Selain meningkatkan kreativitas, model ini juga membuat siswa lebih percaya diri, aktif, 
serta bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil serupa juga dicapai oleh Hermita dkk. (2023), yang melakukan penelitian 
tentang seberapa efektif model PjBL pada siswa kelas V di SD Negeri 137 Palembang. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
dengan Project-Based Learning (PjBL) lebih efektif daripada model pembelajaran 
konvensional. Melalui model ini, siswa dilatih untuk merumuskan dan memecahkan 
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masalah penting dengan cara yang jelas dan terarah, menganalisis dan mengevaluasi 
informasi yang relevan, dan menggunakan pendekatan berpikir abstrak dan terbuka 
untuk menilai informasi yang relevan. Selain itu, kemampuan untuk mengomunikasikan 

ide secara efektif juga meningkat. Siswa secara aktif menggunakan proses berpikir kreatif, 
seperti menyelidiki masalah, menganalisis berdasarkan bukti, dan membuat keputusan 
berdasarkan temuan mereka dalam kegiatan pembelajaran yang berfokus pada 
pengalaman individu dan kelompok. Ini menunjukkan bahwa elaborasi, keluwesan, 
kelancaran, dan orisinalitas adalah komponen utama berpikir kreatif matematis yang 
dibantu oleh PjBL 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan kajian teori yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah metode pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan kemampuan matematika kreatif siswa. Pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) menekankan pembelajaran berpusat pada siswa karena siswa terlibat aktif dalam 
proyek nyata yang bermakna dan kontekstual.  Model ini mendorong siswa untuk 

mengeksplorasi, menyelidiki, memecahkan masalah, dan membuat produk. Ini secara 
tidak langsung meningkatkan keterampilan berpikir kreatif seperti elaborasi, keluwesan, 
kelancaran, dan orisinalitas. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kreatif adalah kompetensi 
penting karena dapat membantu siswa menemukan solusi inovatif dan beragam untuk 
masalah matematika. Namun, penelitian menunjukkan bahwa siswa di lapangan memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang rendah, dan bahwa intervensi pembelajaran yang tepat 
diperlukan. Sebagai contoh, beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Andraini & 
Hayun (2024) dan Hermita dkk. (2023), menunjukkan bahwa menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dapat membantu meningkatkan kemampuan 
tersebut. 

Oleh karena itu, sangat disarankan untuk menggunakan model pembelajaran 
berbasis proyek (PjBL) dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa untuk menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-
21. 
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